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ABSTRAK

Anisa Nadia Putri : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match
Mine Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VII1 SMPN 25 Padang

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek yang penting dan
harus dicapai dalam proses pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan
komunikasi matematis bagi siswa menjadikan kemampuan tersebut perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran matematika di setiap jenjang pendidikan.
Data lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di
SMPN 25 Padang masih rendah, disebabkan siswa tidak mampu menuliskan
proses secara terstruktur sesuai dengan prosedur dalam menyelsaikan masalah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dengan cara menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Match Mine.

Penelitian ini adalah gabungan penelitian kuasi eksperimen dan penelitian
deskriptif dengan rancangan Randomized Control Group Pretest-Posttest Design.
Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMPN 25 Padang dengan sampel
kelompok siswa pada Kelas VIII1.1 dan Kelas V1I1.2. Data penelitian dikumpulkan
melalui tes kemampuan komunikasi matematis yang diberikan pada awal dan
akhir penelitian. Data perkembangan kemampuan komunikasi matematis
dideskripsikan melalui hasil pretest, posttest dan LKS selama penelitian. Data tes
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan tersebut, rata-rata normal
gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine lebih tinggi daripada rata-rata normal
gain kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Perkembangan kemampuan komunikasi matematis
pada indikator menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan atau
tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar, menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa matematika serta memberikan alasan atau bukti terhadap
solusi mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis
ini mengalami peningkatan seiring dengan berjalannya proses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine.
Perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menerapkan pembelajaran konvensional pada
siswa Kelas VIII SMPN 25 Padang untuk taraf nyata a« = 0,05.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman yang berada pada era globalisasi ini, menuntut
hadirnya sumber daya manusia yang tangguh dan berkompetisi secara global.
Salah satu yang memiliki andil dalam mewujudkan sumber daya manusia adalah
pendidikan. Pemerintah menjawab tantangan ini dengan meningkatkan mutu
pendidikan di Indonesia. Proses pembelajaran di sekolah meliputi ilmu
pengetahuan diantaranya ilmu agama, sosial, bahasa, sains, dan matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan dari pendidikan sekolah dasar sampai perguruan tinggi.
Matematika memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi, serta dalam kehidupan sehari—hari yang bertujuan untuk membantu
kelangsungan hidup manusia agar mampu menghadapi perubahan di dunia yang
selalu berkembang. Mengingat pentingnya pembelajaran matematika dalam
kehidupan sehari-hari, maka pemerintah mengupayakan pembelajaran matematika
terlaksana secara optimal. Upaya-upaya tersebut seperti menyempurnakan
kurikulum, memperbaiki dan melengkapi sarana dan prasarana, dan meningkatkan
kualitas tenaga pengajar. Melihat berbagai usaha tersebut seharusnya
pembelajaran matematika dapat memperoleh hasil yang sangat memuaskan,
sehingga tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai secara maksimal.

Pentingnya mata pelajaran matematika menyebabkan proses pembelajaran

matematika yang dilakukan hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa



untuk terlibat secara aktif. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, Kkritis,
kreatif serta kemampuan dalam bekerja sama. Proses pembelajaran tersebut
nantinya akan menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu tinggi dalam
menjalani kehidupan sehari-hari.

Kondisi belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa,
dapat tercipta jika guru terampil dalam memilih pendekatan yang tepat untuk
pokok bahasan yang disajikan dan karakteristik siswa. Kenyataannya, kebanyakan
guru matematika hanya menekankan pembelajaran pada penguasaan materi
semata dan lebih banyak menjalin komunikasi satu arah dengan siswanya,
sehingga siswa kurang aktif dalam menyampaikan ide-idenya. Kebiasaan tersebut
menjadikan siswa cendrung untuk menghafal konsep. Selain itu, siswa tidak
terbiasa menyampaikan ide-ide matematika dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dan penggunaan simbol-simbol untuk menyelesaikan masalah.
Padahal, dalam proses pembelajaran setiap siswa dituntut harus memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang baik.

Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000)
komunikasi adalah proses penting dalam belajar matematika, melalui komunikasi
siswa dapat merenungkan dan memperjelas ide-ide matematika dan
menghubungkan antar konsep matematika sehingga mampu menjadi jelas,
meyakinkan dan tepat dalam menggunakan bahasa matematika. Hal ini
menjelaskan bahwa komunikasi adalah cara berbagi ide dan mengklarifikasikan

pemahaman. Melalui komunikasi ide-ide matematika yang menjadi objek diskusi



dapat membantu siswa membangun makna, sehingga ide-ide matematika yang
disampaikan dipublikasikan dengan tepat.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58
Tahun 2014 menjelaskan ada delapan tujuan pembelajaran matematika, salah satu
diantaranya menyatakan bahwa siswa harus mampu dalam mengkomunikasikan
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan
menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Dalam pembelajaran matematika komunikasi
matematis juga menjadi fokus perhatian, karena melalui kecakapan dalam
kemampuan komunikasi matematis, siswa tidak hanya mampu dalam komunikasi
matematis saja tetapi siswa juga akan dapat mengembangkan kemampuan
bernalar serta memecahkan masalah matematika. Hal tersebut akan mendukung
tercapainya tujuan matematika lainnya.

Berdasarkan survey International PISA Indonesia selalu berada pada urutan
tujuh terbawah dibandingkan negara-negara lainnya. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh PISA (Program of International Student Assessment) tahun 2010,
mendeskripsikan bahwa kemampuan membaca dan matematika siswa Indonesia
menduduki 10 besar dari bawah yaitu 65 negara yang ikut serta. Skor membaca
adalah 402 menduduki peringkat 57 dan kemampuan matematika 371 dengan
peringkat 61 dari skor ideal. Data PISA tahun 2012, Indonesia menduduki
peringkat ke-64 dari 65 negara yang ikut serta (dalam Zakaria, 2014: 2). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam pelajaran matematika jauh

tertinggal dari negara lainnya. Berikut salah satu soal yang diujikan dalam PISA.



Dibawah ini1 adalah 3 tower vang memiliki tingg: berbeda dan tersusun dari dua

bentuk yaitu bentuk segi-enam dan persegi panjang.
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Berapa tinggi tower yang paling pendek tersebut?

Gambar 1. Soal PISA
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Pada soal tersebut, siswa dituntut untuk dapat menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tingginya. Pertama siswa harus mampu mengungkap ide
matematika yang ada dalam soal tersebut, jika tidak maka siswa akan kesulitan
dalam menyelesaikan soal tersebut. Setelah didapat ide matematikanya, maka
selanjutnya siswa dituntut menghubungkan tower satu dan tower dua untuk
menemukan tinggi tower tiga. Soal tersebut membutuhkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, yaitu menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik,
secara lisan atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Dalam
menyelesaikan soal-soal PISA siswa harus mampu menyelesaikan soal dengan
logis dan memberikan bukti atau alasan terhadap solusi. Siswa yang sudah
memahami konsep dengan baik tetapi belum memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik, juga tidak akan baik dalam memecahkan masalah. Hal
tersebut dapat terjadi karena melalui komunikasi matematis siswa dapat
mengorganisasikan konsep untuk menyelesaikan masalah matematika.

Komunikasi sangat penting dalam pembelajaran matematika karena

matematika bukan hanya untuk berpikir, menemukan pola atau menyelesaikan



masalah tetapi juga sangat penting dalam mengkomunikasikan ide atau gagasan.
Hal lain yang membuat komunikasi matematika itu penting dalam pembelajaran
matematika adalah karena pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial
dan alat interaksi antar siswa serta antara guru dan siswa. Pentingnya kemampuan
komunikasi matematis bagi siswa menjadikan kemampuan tersebut perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran matematika disetiap jenjang pendidikan,
tidak terkecuali pada proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis siswa di Indonesia masih
tergolong rendah, sehingga perlu untuk memperbaiki proses pembelajaran
matematika di sekolah.

Kemampuan komunikasi matematis yang rendah juga ditemukan di SMPN 25
Padang, sebagaimana yang ditemukan dari hasil tes yang dilakukan pada bulan
Januari 2015 di SMPN 25 Padang kelas VIII. Dilihat dari jawaban siswa dalam
mengerjakan soal tentang menentukan himpunan penyelesaian Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan metode grafik, siswa secara umum telah

memahami konsep pada Gambar 2 di bawah ini.
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Dalam menentukan himpunan penyelesaian SPLDV dengan menggunakan
metode grafik, siswa harus mampu menggambarkan persamaan yang diberikan.
Untuk menggambarkan persamaan tersebut siswa harus mampu menentukan titik
potong pada sumbu x dan sumbu y terlebih dahulu. Pada Gambar 2 terlihat bahwa
siswa telah mampu menggunakan prosedur yang tepat dalam menentukan
himpunan penyelesaian pada soal. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
pemahaman konsep siswa sudah baik.

Ketika siswa dihadapkan pada soal yang membutuhkan kemampuan

komunikasi, tidak ada siswa yang berhasil memperoleh point lebih dari setengah
skor maksimal. Berikut soal yang membutuhkan kemampuan komunikasi
matematis.
“Saya memikirkan sepasang bilangan. Jika bilangan pertama ditambah 9,
hasilnya adalah dua kali bilangan pertama. Dan jika saya menambah angka 6
pada angka kedua, hasilnya adalah dua kali bilangan pertama. Bilangan-
bilangan berapakah yang saya pikirkan?”

Pada soal tersebut dibutuhkan kemampuan komunikasi matematis untuk
dapat menyelesaikannya. Siswa terlebih dahulu harus memodelkan masalah
tersebut ke dalam bentuk matematika berupa simbol, dan kemudian
menyelesaikannya. Kenyataannya, siswa hanya mampu menuliskan penalarannya
seperti jawaban siswa berikut.

@-+0_‘.=a+6—_a)@ o CHn Adan &)

Siswa pertama hanya mampu menuliskan penalarannya. Siswa tidak mampu

melanjutkan jawabannya, karena mendapat kesulitan dalam menuliskan jawaban



secara matematis sesuai dengan persedur yang seharusnya. Untuk siswa kedua,
jawaban yang dituliskannya berbeda dari siswa pertama. Siswa kedua tidak
mampu menuliskan proses dari jawaban yang ia peroleh. la hanya mampu
menuliskan hasil akhirnya saja. Jawaban yang diharapkan dari soal tersbut adalah
memisalkan bilangan pertama dengan a dan bilangan kedua dengan b.
Selanjutnya, diperoleh persamaan pertama dengan bentuk a + 9 =2a = a =9
dan persamaan kedua dengan bentuk b+ 6 = 2a. Nilai a =9 yang telah
diperoleh dari persamaan pertama disubstitusi ke persamaan kedua sebagai
berikut.

Subtitusia =9 ke b + 6 = 2a,

b+6=2(09)
b+6=18
b =12

Jadi, bilangan yang saya fikirkan adalah 9 dan 12.

Berdasarkan hasil observasi selama siswa mengerjakan soal, siswa mengetahui
proses untuk mendapatkan jawaban, namun tidak mampu menuliskan proses
tersebut secara terstruktur sesuai dengan prosedur penyelesaian masalah yang
seharusnya.

Pada uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa masih kesulitan dalam
menghubungkan ide, situasi, dan relasi matematika dengan aljabar yang telah
mereka pelajari. Siswa belum mampu melanjutkan tahap untuk menentukan
bilangan-bilangan yang diminta, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan
masalah dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru

mata pelajaran yang mengungkapkan bahwa pada umumnya siswa sudah paham



dengan konsep, namun kesulitan dalam melakukan manipulasi aljabar, karena
tidak mampu menghubungkan ide, situasi, dan relasi matematika. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.
Akibatnya, siswa tidak mampu melanjutkan ke tahap penyelesaian masalah yang
tepat dan benar. Hal tersebut akan berdampak kepada kemampuan matematis
lainnya, dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran matematika akan berakibat
pada hasil belajar siswa yang rendah.

Permasalahan ini penting untuk diteliti dan dicarikan solusinya. Jika
permasalahan ini dibiarkan, maka tujuan pembelajaran matematika tidak akan
tercapai secara optimal. Guru perlu memerhatikan suatu hal yang sangat penting,
yaitu masih kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Agar
kemampuan komunikasi matematis siswa berkembang secara optimal, siswa harus
memiliki kemampuan untuk dapat memecahkan berbagai permasalahan. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan guru adalah merancang pembelajaran yang lebih
berpusat pada siswa, sehingga siswa sendiri yang membangun pengetahuannya
agar tercipta pengetahuan yang bermakna. Upaya yang dilakukan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang tepat terutama untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Mengingat pentingnya kemampuan komunikasi matematis, maka perlu
diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi tercapainya tujuan
pembelajaran matematika, terutama kemampuan komunikasi matematis siswa.
Model pembelajaran yang diterapkan bukan semata-mata menyangkut kegiatan

guru dalam mengajar, akan tetapi menitikberatkan pada aktivitas belajar siswa,



membantu siswa jika ada kesulitan atau membimbingnya untuk memperoleh suatu
kesimpulan yang benar. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine.

Model pembelajaran tipe Match Mine ini merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang dicetuskan oleh pakar pendidikan Spencer Kagan.
Ia menyatakan dalam artikelnya berjudul “The Structural Approach to
Cooperative Learning” bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine ini
merupakan pembelajaran yang dapat membangun komunikasi (communication
building).

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine, siswa mencoba
menyesuaikan/ menyamakan susunan objek dengan susunan objek yang dimiliki
oleh siswa lain dengan menggunakan komunikasi lisan. Match Mine ini dapat
membantu siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide dan gagasan-gagasan
matematika bersama pasangannya. Model pembelajaran kooperatif tipe Match
Mine memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan ide-ide
matematis, merefleksikan gagasan yang diberikan temannya dan berdiskusi
menyamakan ide dengan temannya.

Pembelajaran kooperatif tipe Match Mine dapat menjadikan siswa secara aktif
memberikan gagasan-gagasan yang dimiliki siswa, dapat menggali potensi dan
kompetensi yang terpendam yang dimiliki siswa, dapat merefleksikan suatu
gambar, grafik atau tabel kedalam ide-ide matematika serta dapat menyelesaikan
masalah sehari-hari yang erat kaitannya dengan matematika. Pembelajaran

kooperatif tipe Match Mine ini sangat membantu siswa dalam meningkatkan
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kemampuan komunikasi matematis siswa, sebab dalam pelaksanaan atau tahapan
dari pembelajaran ini membuat siswa lebih aktif untuk mengungkap ide-ide
matematisnya. Pembelajaran ini berbeda dengan pembelajaran kooperatif lainnya,
siswa terlebih dahulu menuliskan ide matematis yang diungkapkan oleh
pasangannya, kemudian mereka mendiskusikan jawaban tersebut. Siswa akan
mudah untuk mendiskusikan jawabannya dengan pasangannya, dimana selama ini
siswa takut untuk mengungkap ide-ide matematis yang ia miliki. Dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Macth Mine akan membantu siswa dalam mengasah kemampuan
komunikasi matematis siswa, sehingga dapat mencapai kemampuan matematis
siswa lainnya serta hasil belajar siswa yang lebih baik.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka akan dilakukan penelitian
tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Match Mine terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 25 Padang Tahun

Pelajaran 2014/2015”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah, dapat

diidentifikasi masalah pembelajaran matematika sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran terpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dan
tidak terbiasa dalam menyampaikan ide-ide matematisnya.

2. Dalam menyelesaikan masalah, siswa tidak mampu menuliskan proses secara
terstruktur sesuai dengan prosedur yang seharusnya.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah.
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C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah dalam pembelajaran matematika, maka penelitian

difokuskan pada rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut.

1.

Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 25 Padang?

Bagaimana perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa selama
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine pada siswa kelas

VIl SMPN 25 Padang?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengungkap pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Match
Mine terhadap kemampuan komunikasi matematis lebih baik daripada
kemampuan komunikasi dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional pada siswa kelas VIII SMPN 25 Padang.

Untuk mendeskripsikan perkembangan pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe

Match Mine pada siswa kelas VIII SMPN 25 Padang.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

Bagi Peneliti, mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
Match Mine terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan dapat
mengimplementasikannya.

Bagi Siswa, diharapkan mampu melaksanakan serta menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine ini guna lebih meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis sehingga siswa dapat secara aktif
mengungkapkan ide-ide mereka dalam bahasa matematis.

Bagi Guru, menambah wawasan terhadap salah satu model pembelajaran
yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Match Mine dan dapat
menerapkannya dikelas.

Bagi Sekolah, meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama dibidang
matematika serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan
kualitas guru dan siswa yang lebih aktif, terampil dan kreatif dalam
pembelajaran matematika.

Bagi Peneliti selanjutnya, sebagai sumber ide dan referensi dalam

meningkatkan komunikasi matematis siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebgai berikut.

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Match Mine secara umum mengalami
peningkatan untuk masing-masing indikator komunikasi matematis siswa
pada setiap pertemuan selama penelitian.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang ingin disarankan yaitu.

1. Bagi guru mata pelajaran matematika, dapat menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Match Mine sebagai salah satu alternatif pembelajaran
matematika.

2. Bagi peneliti lain, hendaknya melihat pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe Match Mine pada tujuan pembelajaran matematika lainnya.
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